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 Menulis dan menyunting artikel ilmiah merupakan salah satu proses 

meningkatkan kualitas profesional seorang guru, tetapi hal ini masih 

banyak belum dilakukan oleh guru karena keterbatasan kemampuan. Hal 

inilah akan menjadi masalah juga nantinya jika artikel ilmiah akan 

dikirimkan ke jurnal ilmiah. Oleh karena itu, perlunya pelatihan secara 

komprehensif untuk menulis dan menyunting artikel ilmiah. Pelatihan ini 

dilaksanakan di Kabupaten Kendal karena masih banyak guru yang belum 

maksimal dalam menulis, menyunting, dan mempublikasikannya ke jurnal 

ilmiah. Metode pada kegiatan pengabdian ini menggunakan Project Based 

Learning dikarenakan dari kegiatan ini menghasilkan luaran berupa artikel 

ilmiah yang dihasilkan oleh guru. Materi yang dipaparkan dalam 

penyuluhan, yaitu (1) Materi tahapan-tahapan menulis, (2) materi 

ketepatan diksi, kalimat, dan paragraf, (3) materi penggunaan tanda baca 

yang tepat, (4) tata tulis artikel ilmiah, (5) dan materi menyunting yang 

tepat dan efektif. Pada kegiatan ini juga menghasilkan artikel ilmiah 

tentang penulisan dan penyuntingan artikel ilmiah. Dari kegiatan ini juga 

peserta pelatihan berharap waktu untuk mengikuti pelatihan bisa lebih 

lama dan terjadwal agar menghasilkan kualitas yang lebih baik lagi. 

Kata kunci:  pelatihan komprehensif, menulis, menyunting, artikel 

 
Comprehensive Training on Writing and Editing Scientific Articles for 

Teachers in Kendal District 

ABSTRACT 

 Many teachers still cannot write and edit scientific articles that they have 

produced. This is the main problem in this community service. Teachers 

who are not able to write and edit scientific articles will face difficulties 

in publishing their articles in related journals. Therefore, it takes 

comprehensive training about writing and editing scientific articles. This 

activity was conducted in Kendal Regency because there were still many 

teachers who had not written, edited, and published their scientific 

articles in related journals. The method of this community service was 

project-based learning. This method demanded that every trainee could 

produce a perfect scientific article. The materials presented in this 

activity were diction, sentence, paragraph, EYD (Indonesian spelling 

system), and systematics of scientific articles. The output of this training 

was a comprehensive model of the edited and published scientific article. 
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1. PENDAHULUAN 

Menulis dan menyunting artikel ilmiah merupakan salah satu proses meningkatkan kualitas 

profesional seorang guru, tetapi hal ini masih banyak belum dilakukan oleh guru karena keterbatasan 

kemampuan[1]. Menulis dan menyunting karya ilmiah dianggap masalah yang tidak begitu penting. 

Padahal, peran bahasa sebagai sarana penyampai pesan ini sangat vital. Andai saja belum mampu 

menulis berbahasa Indonesia dengan baik dan benar, maka ketersampaian pesan akan menjadi 

masalah[2].  

Hal ini juga terkait dengan pengembangan profesionalitas guru. Ada beberapa kegiatan untuk 

mengembangkan profesionalitas guru[3], yaitu (1) menemukan teknologi di bidang pendidikan, (2) 

menulis karya tulis ilmiah di bidang pendidikan, (3) membuat peralatan pelajaran atau peraga, dan (4) 

menciptakan karya tulis ilmiah, serta aktif mengikuti berbagai kegiatan dalam mengembangkan 

kurikulum[4][5][6]. 

Atas dasar hal tersebut, dapat diartikan bahwa pengembangan profesionalitas guru salah satunya 

dapat dilakukan dengan membuat karya ilmiah. Salah satu karya ilmiah adalah artikel. Seperti yang kita 

ketahui artikel Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1988:49) dalam (Gunawan, 2008) 

mengemukakan artikel adalah karya tulis lengkap dalam majalah, surat kabar, dan sebagainya[7]. 

Sedangkan artikel ilmiah[8] diartikan sebagai karya tulis yang dirancang untuk dimuat dalam jurnal atau 

buku kumpulan artikel yang ditulis dengan tata cara ilmiah dan mengikuti pedoman atau konvensi ilmiah 

yang telah disepakati atau ditetapkan. 

Karya ilmiah yang sudah dibuat tentunya tidak begitu saja selesai setelah melakukan penelitian. 

Artinya harus ada tindak lanjut terkait dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh para guru. Hasil 

penelitian/karya ilmiah yang dilakukan oleh guru[9], setidaknya bermanfaat bagi diri sendiri, tetapi akan 

menjadi lebih berharga jika dapat bermanfaat untuk orang lain (guru lain). Maka dari itu, beberapa dinas 

terkait telah menerbitkan jurnal hasil penelitian guru diantaranya Didaktika dan Jurnal Pendidikan[10]. 

Jurnal-jurnal tersebut membutuhkan naskah yang sempurna, baik secara gagasan maupun secara 

pengemasan (kebahasaan). Banyak sekali guru yang benar-benar belum mampu menguasai aspek-aspek 

kebahasaan dalam menuliskan jurnalnya[11][12]. Akan tetapi untuk dimuat di dalam jurnal tentunya 

ada proses seleksi yang ketat. Salah satu proses seleksi yang dilakukan adalah kualitas artikel. Kualitas 

artikel selain isinya yang baik, tentunya juga mengenai masalah diksi, ejaan, dll. Persoalan menentukan 

diksi didasari oleh dua hal, yaitu ketepatan diksi dan kesesuaian diksi. Doyin (2015:35-38) menyatakan 

bahwa ketepatan diksi adalah kesanggupan sebuah kata dalam membangun imajinasi pembaca sesuai 

dengan yang dipikirkan penulis[13]. Artinya sebuah kata harus benar-benar bisa mewakili konsep yang 

dipikirkan penulis. Kesesuaian diksi adalah kecocokan sebuah kata jika digunakan dalam situasi dan 

konteks tertentu. Sebuah kata mungkin saja tepat digunakan tetapi belum tentu cocok digunakan dalam 

semua konteks.  Selain itu juga kalimat yang digunakan dalam artikel ilmiah adalah kalimat yang efektif. 

Kalimat efektif adalah kalimat yang jelas, benar, dan hemat sehingga mudah dipahami oleh orang lain 

secara tepat (Doyin, 2015:39)[13]. Sebuah kalimat dikatakan efektif apabila dapat mewakili secara tepat 

isi pikiran atau perasaan. Kalimat efektif mampu menimbulkan kembali gagasan-gagasan pada pikiran 

pembaca/pendengar identik dengan apa yang dipikirkan pembicara/penulis (Keraf, 1994:35). Oleh 

In addition, the researchers obtained a collection of perfect articles from 

the participants of the training. This activity also produced a scientific 

article about writing and editing scientific articles. 

Keywords: comprehensive training, writing, editing, articles 
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karena itu, jika kita hendak membuat kalimat efektif[14], kita harus memperhatikan beberapa hal 

diantaranya (1) ketepatan gagasan, (2) koherensi yang kompak, (3) penekanan kalimat, dan (4) memiliki 

kehematan.   

Berdasarkan amatan yang dilakukan oleh tim pengabdian, guru-guru di Kabupaten Kendal belum 

banyak mengirimkan artikel ilmiahnya ke jurnal-jurnal terkait. Data dari jurnal Didaktika dan Metodika, 

jumlah guru dari kabupaten yang mengirim artikelnya ke jurnal ini hanya 4 dari 20 artikel. Itu pun belum 

tentu lolos masuk ke jurnal karena berbagai kriteria persyaratan diantaranya kebahasaan.  

Atas dasar gambaran masalah tersebut, tim pengabdian ini terpanggil untuk mengatasi hal tersebut 

dengan melakukan pengabdian komprehensif. Selama ini, pelatihan, workshop, atau pun seminar 

tentang penulisan artikel ilmiah telah banyak dilakukan. Namun, hal tersebut belum juga mengatasi 

permasalahan. Maka dari itu, pelatihan komprehensif harus segera dilakukan. Pelatihan komprehensif 

adalah pelatihan yang menyeluruh, baik dari pemberian materi, latihan, evaluasi, hingga praktik 

langsung. Setelah pelatihan ini dapat dipastikan dapat menghasilkan artikel ilmiah yang lolos ke jurnal.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut: (1) 

Bagaimana cara melatih keterampilan menulis dan menyunting artikel ilmiah untuk guru di Kabupaten 

Kendal; (2) Bagaimana cara mengevaluasi keterampilan menulis dan menyunting artikel ilmiah untuk 

guru di Kabupaten Kendal; dan (3) Bagaimana cara mempraktikan keterampilan menulis dan 

menyunting artikel ilmiah untuk guru di Kabupaten Kendal.  

Pelatihan ini memiliki target utama yaitu dengan adanya pelatihan yang lebih komprehensif, guru 

di Kabupaten Kendal dapat menulis dan menyunting dari karya ilmiah atau artikel ilmiah secara 

sempurna. Ada dua target terinci yaitu target jangka pendek dan target jangka panjang. 

Target jangka pendek dari pelatihan komprehensif ini yaitu (1) guru dapat menulis artikel ilmiah 

dari penelitian PTK yang telah dilaksanakan; (2) guru dapat menyunting artikel ilmiah yang telah 

ditulisnya secara sempurna; dan (3) guru juga mengirimkan artikel ilmiahnya ke jurnal ilmiah yang 

sesuai dengan bidangnya. Sedangkan untuk target jangka panjang dari pelatihan komprehensif ini adalah 

guru di Kabupaten Kendal dapat menulis dan menyunting artikel ilmiah secara permanen dan 

berkelanjutan. 

Ada beberapa studi yang mengungkapkan masalah serupa; Purwanto (2010) dalam pengabdiannya 

juga melakukan pelatihan penulisan karya ilmiah[15]. Dalam Penelitiannya juga bertujuan untuk 

meningkatkan dalam menulis karya ilmiah. Hanya pengabdian yang dilakukan oleh Purwanto (2010) 

dia hanya fokus memberikan pelatihan saja tanpa adanya latihan praktik menulis[15]. Subjek dalam 

pengabdian yang dilakukan Purwanto (2010) ini adalah guru-guru SD di Yogyakarta[15]. Hal inilah 

yang membedakan juga dengan pengabdian ini. Pengabdian ini ditujukan untuk guru-guru di Kabupaten 

Kendal. Jadi pelatihan menulis artikel merupakan hal yang penting untuk para guru. Hal ini berguna 

dalam membantu guru untuk menuangkan hasil penelitiannya dalam bentuk tulisan. Selain itu, perlunya 

pelatihan menulis yang perlu adanya bimbingan dari yang lebih ahli di bidangnya. Hal ini untuk 

membantu guru menghasilkan tulisan yang lebih baik dan layak untuk dimuat di jurnal. 

2. METODE PELAKSANAAN 

Sasaran kegiatan ini adalah guru di Kabupaten Kendal. Pengabdian masyarakat yang dilaksanakan 

di Kabupaten Kendal ini dilakukan dengan metode memberikan penyuluhan, memberikan pelatihan 

yang komprehensif, dan melakukan latihan menulis dan menyunting secara langsung (simulasi). 

Sosialisasi atau memberikan penyuluhan dilakukan dengan memberikan materi berupa pengetahuan 

tahapan menulis artikel ilmiah dan materi penyuntingan. Materi yang dipaparkan dalam penyuluhan, 

yaitu (1) Materi tahapan-tahapan menulis, (2) materi ketepatan diksi, kalimat, dan paragraf, (3) materi 
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penggunaan tanda baca yang tepat, (4) tata tulis artikel ilmiah, (5) dan materi menyunting yang tepat 

dan efektif. 

Pelaksanaan pengabdian ini juga dilaksanakan oleh tim pengabdian kepada masyarakat yang 

mempunyai kelayakan untuk melaksanakan kegiatan pelatihan komprehensif menulis dan menyunting 

artikel ilmiah untuk Guru di Kabupaten Kendal. Semua anggota tim adalah profesional di bidangnya. 

Kelayakan tim pengabdian ini adalah semua anggota tim pengabdian merupakan dosen bahasa dan sastra 

Indonesia yang mempunyai kemampuan profesional untuk melaksanakan pengabdian. Kemampuan 

yang diperlukan dalam pelatihan ini adalah (1) pemahaman terhadap Ejaan yang Disempurnakan (EYD), 

(2) Pemahaman terhadap tata kaidah kebahasaan, dan (3) kemampuan untuk menularkan ilmu 

pengetahuan secara menarik dan efektif.  

 

Gambar 1. Diagram alur kegiatan pengabdian masyarakat 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Pelatihan menulis dan menyunting artikel ilmiah komprehensif di Kabupaten kendal dilaksanakan 

di sekolahan yang diikuti oleh 30 peserta. Para guru menyambut dengan antusias adanya pelatihan ini. 

Antusias para guru yang sudah siap memberikan arti bahwa pelatihan menulis dan menyunting artikel 

ilmiah komprehensif sungguh berarti bagi mereka. Kegiatan dimulai tepat jam 08.00 WIB. Acara dibuka 

oleh Ketua MGMP Guru Bahasa Indonesia Kabupaten kendal, kemudian diserahkan sepenuhnya kepada 

Tim Pengabdi.  

Desain Project Based Learning dilakukan dalam proses penyampaian materi yang didasari dengan 

sebuah proyek. Dalam Project Based Learning peserta belajar dalam situasi problem yang nyata, yang 

dapat melahirkan pengetahuan yang bersifat permanen dan mengorganisir proyek-proyek dalam 

pembelajaran (Thomas, 2000)[16]. Dalam konteks kegiatan pengabdian ini, proyek utamanya adalah 

penulisan dan penyuntingan artikel ilmiah. Pada kegiatan program pengabdian ini setiap guru mulai 

menulis artikel ilmiah dari penelitian yang telah dilaksanakan. Pada tahap penyampaian materi 

dijelaskan oleh para pakar yang sesuai dengan bidangnya di penulisan artikel ilmiah dan pakar 

penyuntingan. Pemaparan materi dilakukan dengan ceramah yang kreatif yang dikombinasikan dengan 

pemberian contoh kasus yang ada di sekitar, dan lain sebagainnya. Pelatihan komprehensif ini dilakukan 

dengan dua tahapan, yaitu:  

A. Metode ceramah  

Pada metode ceramah menggunakan bantuan media laptop dan LCD. Menjelaskan materi menulis 

dan menyunting artikel ilmiah komprehensif secara rinci yang meliputi: materi tentang ketepatan diksi, 
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kalimat, paragraf, dan tanda baca; materi tentang sistematika penulisan karya ilmiah; materi tentang 

teknik menyunting karya ilmiah yang tepat dan efisien. Sesi ceramah diisi dengan pemberian teori 

mengenai penulisan artikel ilmiah dari hasil penelitian sesuai dengan gambar 2. 

 

Gambar 2. Pelatihan komprehensif menulis dan menyunting artikel ilmiah pada sesi ceramah.  

B. Drill practice atau latihan praktik  

Pada metode ceramah sebelumnya yang berupa pemaparan materi, maka pada tahapan ini 

dilanjutkan dengan mengaplikasikan dari teori yang sudah didapatkan dengan kenyataan.Pada sesi ini 

guru-guru diminta untuk mempraktikkan apa yang sudah disampaikan.  

Terdapat tiga materi yang disampaikan dalam kegiatan pengabdian ini. Semua dilakukan secara 

komprehensif dan menarik. Ketiga materi tersebut adalah (1) materi tentang ketepatan diksi, kalimat, 

paragraf, dan tanda baca, (2) materi tentang sistematika penulisan karya ilmiah, (3) materi tentang teknik 

menyunting karya ilmiah yang tepat dan efisien. Penyampaian materi dilakukan secara bertahap dengan 

memperhatikan situasi, suasana, dan kesiapan peserta kegiatan pengabdian.   

Pelatihan menulis artikel ilmiah memang belum bisa dilakukan secara maksimal dikarenakan guru 

saat berlatih hanya baru bisa menulis beberapa paragraf saja karena keterbatasan waktu. Hal inilah yang 

membuat berlatih menulis harus dilakukan secara mandiri dan dilanjutkan di lain hari. Selain itu, para 

guru yang sudah memulai praktik penulisan menulis dan menyunting artikel ilmiah komprehensif bisa 

konsultasi melalui telepon dan email. Sehingga di pertemuan selanjutnya waktu yang digunakan bisa 

lebih efektif[17].  

Pelaksanaan pelatihan menulis dan menyunting artikel ilmiah komprehensif[18], dipandang 

penting mengikutsertakan MGMP sebagai panitia sekaligus peserta, meskipun belum mampu merekrut 

lebih banyak. Paling tidak dengan adanya MGMP yang ikut menangani baik langsung maupun tidak, 

akan mempermudah pelaksanaan kegiatan.  

Pada kegiatan pemaparan materi, peserta pelatihan begitu antusias mendengarkan pemaparan 

materi dari narasumber. Peserta yang merupakan guru-guru menyampaikan jika sudah sering mengikuti 

pelatihan penulisan artikel ilmiah, akan tetapi untuk mempraktekannya masih sering menghadapi 

kesulitan. Guru yang mengikuti pelatihan juga beberapa sudah mengikuti pendidikan S2/magister, akan 

tetapi juga belum memahami mengenai artikel ilmiah dan bagaimana menyunting yang tepat dan efisien. 

Guru di Kabupaten Kendal mengalami kesulitan paling mendasar yaitu menulis artikel ilmiah 

karena tidak terbiasa menulis. Artikel ilmiah dihasilkan dari hasil kegiatan penelitian yang telah 

dilaksanakan. Artikel ilmiah yang baik tentunya juga dihasilkan dari laporan penelitian yang baik. 

Dimana laporan penelitian dihasilkan dari kegiatan pelaksanaan penelitian yang benar. Kegiatan 

pelaksanaan yang baik tentunya juga didapatkan dari proposal penelitian yang baik. Rupanya banyak 
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guru di Kabupaten Kendal belum membuat proposal ketika melakukan penelitian. Hal inilah yang 

mebuat laporan penelitian yang dihasilkan kurang baik. Hal ini tentunya juga berakibat dengan kualitas 

artikel ilmiah yang dihasilkan juga kurang maksimal. 

Selama program pengabdian berupa pelatihan ini berlangsung, peserta diberi kesempatan untuk 

melakukan kegiatan konsultasi melalui email. Akan tetapi kesempatan ini tidak banyak dilakukan oleh 

peserta. Para peserta memanfaatkan konsultasi hanya saat pertemuan terakhir. Para peserta kebingungan 

karena tidak memiliki bahan untuk ditulis karena banyak yang belum melakukan penelitian. 

3.2 Pembahasan 

Sebagaimana dijelaskan di atas, pelatihan menulis dan menyunting artikel ilmiah komprehensif ini 

dibagi menjadi tahap pembelajaran dan latihan. Sasaran pelatihan ini adalah bagaimana menuliskan 

artikel ilmiah yang efektif, efisien, dan praktis. Para guru diajarkan bagaimana menuliskannya dengan 

cara mengikuti alur yang ada. Dimulai dengan mengungkapkan kondisi ideal yang harus dicapai dalam 

proses pembelajaran. Kemudian dilanjutkan dengan identifikasi masalah yang berasal dari siswa, guru, 

sarana, dan prasarana serta lingkungan. Setelah itu, dipaparkan solusi yang ditawarkan termasuk 

didalamnya kelebihan dan rationale pendekatan, metode, teknik atau media yang ditawarkan.   

Program kegiatan pengabdian ini dapat dikatakan berlangsung dengan baik. Selama proses 

berlangsung, peserta pelatihan mengikuti kegiatan ini dengan santai dan penuh semangat. Terlihat 

benayak yang aktif saat kegiatan ini berlangsung, baik pertanyaan ataupun curhat keluh kesah yang 

dirasakan dalam proses menulis. Selama proses berlangsung, baik sesi pertama maupun sesi kedua, para 

peserta bertanya banyak hal yang berkaitan dengan proses penulisan dan unsur yang harus ditulis dalam 

artikel ilmiah. Semua peserta tetap mengikuti seluruh proses pelatihan sampai kegiatan berakhir. Bisa 

dikatakan tidak ada halangan selama kegiatan berlangsung. Kegiatan dimulai pada pertemuan pertama 

tepat waktu dan berakhir 2 jam lebih lama dari waktu yang direncanakan karena banyaknya pertanyaan 

yang masuk. 

Pelatihan menulis dan menyunting artikel ilmiah komprehensif yang dilaksanakan pada guru-guru 

di Kabupaten kendal ini berhasil, yakni berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan secara seksama, 

baik dalam evaluasi materi maupun evaluasi kemanfaatan. Dalam evaluasi materi, meskipun tidak 

semua peserta melakukan praktik, namun dari perwakilan yang menulis artikel ilmiah terlihat sudah 

mulai bisa menuangkan gagasannya.  

Kegiatan pelatihan komprehensif menulis dan menyunting artikel ilmiah ini yang direncanakan 

hanya diikuti 30 guru, akan tetapi pelaksanaanya mencapai 45 peserta. Hal ini terlihat bahwa guru-guru 

asih butuh pendampingan dan pelatihan yang komprehensif dalam menulis dan menyunting artikel 

ilmiah. Secara kuantitatif yang mengikuti pelatihan ini begitu antusias mulai dari awal hingga proses 

pendampingan pelatihan praktik menulis artikel ilmiah. 

Sebelum penutupan, ketika peserta pelatihan penulisan penelitian menulis dan menyunting artikel 

ilmiah komprehensif diberi pertanyaan apakah mereka mendapatkan pengetahuan dan pengalaman baru 

mengenai pelatihan menulis dan menyunting artikel ilmiah komprehensif, peserta secara kompak 

menjawab iya. Artinya, mereka sepakat bahwa evaluasi secara kemanfaatan, mereka telah mendapatkan 

pengetahuan dan pengalaman baru dalam penulisan menulis dan menyunting artikel ilmiah 

komprehensif ini. Ketika sesi tanya jawab, bahkan seorang peserta menyatakan termotivasi untuk mulai 

menulis artikel dan berharap artikelnya dimuat di jurnal. Hambatan dari kegiatan ini berupa keterbatasan 

waktu pelaksanaan sehingga peserta kurang maksimal dalam membuat penulisan menulis dan 

menyunting artikel ilmiah komprehensif. 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan penulisan menulis dan menyunting artikel ilmiah 

komprehensif yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian ini dapat 
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menginspirasi dan sekaligus membantu guru dalam penelitian, khususnya artikel ilmiah, yang hasilnya 

dapat menjadi perbaikan dalam pembelajaran baik yang dilakukan oleh guru tersebut maupun guru-guru 

lain yang mengajarkan topik tersebut. Guru juga merasa senang dengan adanya pelatihan, namun 

dirasakan waktu yang disediakan untuk praktik penulisannya masih kurang. Selain itu, guru mulai 

termotivasi menulis artikel ilmiah.  
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